
 

 

 

I INVESTASI I UTANG PENDAPATAN UNDERWRITING

Premi Bruto  A. Tingkat Solvabilitas

Deposito Berjangka 910,266      749,000      Utang Reasuransi 579,882       1,130,916     Premi Penutupan Langsung -                      -                      a. Aset Yang Diperkenankan 5,193,550    6,684,003      

Sertifikat Deposito -            -            Utang Koasuransi -             -              Premi Penutupan Tidak Langsung 3,417,995          4,464,596          b. Kewajiban 7,425,152    9,525,112      

Saham 4,952         4,205         Utang Retrosesi 87,326         257,644        Jumlah Pendapatan Premi 3,417,995         4,464,596         Jumlah Tingkat Solvabilitas (2,231,602)   (2,841,109)     

Obligasi Korporasi 199,713      240,004      Utang Komisi -             -              Komisi Dibayar 734,223            781,993             B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)

MTN -            -            Utang Pajak 1,091          1,286           Jumlah Premi Bruto 2,683,772         3,682,603         a. Risiko Kredit 93,181        124,737         

Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI 1,703,866   2,326,930    Biaya yang Masih Harus Dibayar 118,022       94,481         b. Risikio Likuiditas 41,889        57,868          

Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara RI -            -            Utang Lain 114,519       116,526        Premi Reasuransi c. Risiko Pasar 63,426        66,934          

Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia -            -            Premi Reasuransi Dibayar 293,636            809,984            d. Risiko Asuransi 1,107,558    1,558,515      

Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional -            -            Jumlah Utang 900,840       1,600,854    Komisi Reasuransi Diterima 339                  19,385              e. Risiko Operasional 1,936          2,071            

Reksa Dana 272,338      446,818      Jumlah Premi Reasuransi 293,298             790,599             Jumlah MMBR 1,307,989    1,810,125      

Efek Beragun Aset -            -             Jumlah Premi Neto 2,390,474         2,892,005          C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas (3,539,591)   (4,651,235)     

Dana Investasi Real Estat -            -            II CADANGAN TEKNIS   D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) (170.61)       (156.96)         

REPO -            -             Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi, CAPYBMP, dan  Catastrophic

Penyertaan Langsung 724           724            Cadangan Premi 1,611,115     1,973,408      Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi 365,435.75        (438,876.89)       

-            -            645,637       1,073,817      Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP 424,187.54        (195,199.04)       

-            -            Cadangan Klaim 4,267,560     4,877,033     Penurunan (kenaikan) Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic) -                      -                      

Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain (Executing) -            -            Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic) -             -              Jumlah Penurunan (Kenaikan) Cadangan 789,623             (634,076)           

Emas Murni -            -            

Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan -            -            Jumlah Cadangan Teknis 6,524,312   7,924,258     Jumlah Pendapatan Premi Neto 3,180,098          2,257,929          

Pinjaman Polis -            -             

Investasi Lain -            -            JUMLAH LIABILITAS 7,425,152   9,525,112    Pendapatan Underwriting Lain Neto -                      -                      a. Jumlah Dana Jaminan (Rp. Jutaan) 46,153        44,480          

b. Rasio Likuiditas (%) 90.4% 84.4%

Jumlah Investasi 3,091,859 3,767,681  Jumlah Pendapatan Underwriting 3,180,098         2,257,929         c. Rasio kecukupan investasi (%) 49.7% 50.0%

 d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan Pendapatan Premi Neto (%) 7.5% 13.3%

II BUKAN INVESTASI BEBAN UNDERWRITING e. Rasio Beban (Klaim, Beban Usaha, dan Komisi) terhadap Pendapatan 

Beban Klaim     Premi Neto (%) 116.0% 229.8%

Kas dan Bank 19,927       69,269        IIIPINJAMAN SUBORDINASI 1,020,000   1,020,000     Klaim Bruto 3,330,264          4,470,510          

Tagihan Premi Penutupan Langsung -            -             Klaim Reasuransi 74,963              758,828            

Tagihan Premi Reasuransi 1,267,898   1,606,187     Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim (503,183)           494,767            

Aset Retrosesi 572,362      771,236      IVEKUITAS Jumlah Beban Klaim Neto 2,752,118         4,206,450         

Tagihan Klaim Koasuransi -            -            Modal Disetor 538,000       538,000        

Tagihan Klaim Retrosesi 275,175      603,777      Agio Saham -             -              Beban Underwriting Lain Neto 766                  1,115                

Tagihan Investasi -            -            Saldo Laba (2,775,422)   (3,129,965)    

Tagihan Hasil Investasi 29,052       37,222        Komponen Ekuitas Lainnya 170,197       125,268        Jumlah Beban Underwriting 2,752,884         4,207,564         

176,178      177,086       

-            -             HASIL UNDERWRITING 427,213             (1,949,635)        

Biaya Akuisisi yang Ditangguhkan -            -            Jumlah Ekuitas (2,067,225)  (2,466,697)   

Aset Tetap Lain 18,460       18,334        239,691             300,667             

Aset Lain 927,017      1,027,622     

 BEBAN USAHA

Jumlah Bukan Investasi 3,286,068    4,310,735   Beban Pemasaran 6,328                5,110                

 Beban Umum dan Administrasi:

JUMLAH ASET 6,377,926 8,078,416  JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 6,377,926   8,078,416     Beban Pegawai dan Pengurus 137,987            122,371            

Beban Pendidikan dan Pelatihan 2,858                6,540                

 Beban Umum dan Administrasi lainnya 55,612              84,733              

-            -            Biaya Terkait Estimasi Kecelakaan Diri

 Jumlah Beban Usaha 202,786             218,753                

    

 LABA (RUGI) USAHA ASURANSI 464,119             (1,867,722)        

KOMISARIS UTAMA  : Toto Pranoto

KOMISARIS              : Vincentius Wilianto  Hasil (Beban) Lain Lain (31,146)             13,641               

KOMISARIS INDEPENDEN             : Yanti F Parapat

KOMISARIS INDEPENDEN             : Teddy Sastra LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 432,972             (1,854,081)        

PAJAK PENGHASILAN 78,429              (264,634)           

DIREKSI

DIREKTUR UTAMA   : Albert Jimmy Rotinsulu LABA (RUGI) SETELAH PAJAK 354,543             (1,589,448)        

DIREKTUR KEUANGAN dan SDM                   : -

DIREKTUR OPERASI                 : Audi Artha Rita PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN 44,928              4,566                

 DIREKTUR TEKNIK : -

LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 399,471             (1,584,882)        

  

1 PT ASURANSI  KREDIT  INDONESIA : 99.9999%  S.E & O
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Pencapaian Tingkat Solvabilitas

A S E T Dec-24 LIABILITAS DAN EKUITAS Dec-24

  

Dec-25

L A P O R A N      K E U A N G A N
PER 31 DESEMBER 2025 DAN 2024

PER 31 DESEMBER 2025 DAN 2024 Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 PER 31 DESEMBER 2025 DAN 2024

 

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN

DIREKSI

Dec-25 Dec-24

HASIL INVESTASI

U  R  A  I  A  N Dec-24 K E T E R A N G A N Dec-24Dec-25 Dec-25

INFORMASI  LAIN

DEWAN KOMISARIS

Tanah, Bangunan dengan Hak Strata, atau Tanah dengan 

Bangunan, untuk Investasi

Keterangan:

1) Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan prinsip konvensional.

2) MMBR = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu dana yang

dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan

liabilitas.

3) Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 71/POJK.05/2016

tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas

sekurang-kurangnya adalah 100% dengan target internal paling rendah 120% dari MMBR.

4) PT Reasuransi Nasional Indonesia terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Catatan:

a. Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
berdasarkan SAK

b. Kurs pada tanggal 30 November 2025, 1 US$ : Rp 16.782,-

c. Kurs pada tanggal 30 November 2024, 1 US$ : Rp 16.162,-


